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MOTTO

“Take a deep breath, Trust your gut, and Go with your intuition”
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INTISARI

Penciptaan Tugas Akhir berjudul “Mikroskopis Batang Tumbuhan
Dikotil dalam Karya Sulam Hiasan Dinding” dilatar belakangi oleh
pengalaman pribadi penulis ketika duduk dibangku sekolah, melakukan sebuah
pengamatan terhadap perbedaan struktur mikroskopis batang tumbuhan dikotil
dan monokotil. Kesan visual yang dihasilkan sangat membekas diingatan
penulis. Ketertarikan terhadap bentuk, warna, dan struktur mikroskopis batang
tumbuhan dikotil yang memiliki nilai estetika tinggi. Melalui pengamatan
mikroskopis terhadap batang bunga matahari, kayu manis, dan coklat,
diperoleh inspirasi visual dengan sudut pandang yang baru dalam menciptakan
karya.

Metode pendekatan yang digunakan dalam karya proses penciptaan
Tugas Akhir ini adalah pendekatan estetika. Metode penciptaan yang
digunakan Practice-Led Research melalui empat tahap, yaitu praperancangan,
perancangan, perwujudan, dan pgnyajian. Teknik yang digunakan adalah
teknik sulam tusuk tikam jejak * rantai, simpul prancis, tusuk tangkai,
tusuk satin, tusuk tikam jejdl
adalah teknik pati h
cotton, serty/ |

iputi kanvas, benang soft
a waterglass. Tahap
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ABSTRACT

The creation of the final project entitled “Microscopic Dicotyledonous
Plant Stems in Wall Embroidery” was motivated by the author's personal
experience while in school, when he observed the differences in the
microscopic structure of dicotyledonous and monocotyledonous plant stems.
The visual impression left a lasting impression on the author. An interest in the
shape, color, and microscopic structure of dicotyledonous plant stems, which
have high aesthetic value. Through microscopic observation of sunflower,
cinnamon, and cocoa stems, visual inspiration was gained from a new
perspective in creating works of art.

The approach used in the creative process of this Final Project is an
aesthetic approach. The creative method used is Practice-Led Research
through four stages, namely pre-design, design, realization, and presentation.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penciptaan

Pengalaman indah terjadi melalui panca indera kita, khususnya melalui
indra penglihatan dan pendengaran. Berkat kemampuan indera tersebut
menangkap sinar dan bunyi kemudian meneruskan rangsangan yang terjadi di
dalamnya untuk diresapkan pada bagian-bagian tertentu di dalam otak hingga
rangsangan itu diolah menjadi kesan. Penangkapan kesan dari luar yang
menimbulkan nikmat indah terjadi melalui mata yang disebut kesan visual.

Kesan visual dapat dicapai misalnya dengan melihat keindahan alam semesta

batang tumbulh karena itu s jelas di memori otak

penulis keindahan visual yang\dihasilkanari sel-sel yang membentuk jaringan

batang tumbuhan dikotil sampai dewasa ini sehingga menjadi bekal dalam

proses pembuatan karya Tugas Akhir.

Pengangkatan ide mikroskopis sebagai acuan dalam menciptakan karya
seni merupakan ide yang baru karena dalam proses mendapatkan visualnya
dibantu oleh alat bantu bernama mikroskop. Mikroskop akan memperlihatkan
keindahan visual objek yang tidak bisa dilihat dengan mata telanjang sebagai
ide penciptaan karya. Mikroskopis batang tumbuhan dikotil adalah suatu hasil

pengamatan dengan alat bantu mikroskop tentang bentuk, warna dan struktur

16
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terkecil yang menyusun sel-sel batang tumbuhan dikotil. Pada pengamatan
tumbuhan dikotil dihasilkan warna, bentuk, dan struktur yang berbeda-beda.
Perbedaan warna tersebut dapat terjadi karena ada beberapa batang dikotil yang
memiliki zat warna alami. Pada kasus ini, pengamatan dilakukan dengan
menggunakan preparat awetan yang berarti sel-sel batang dikotil tersebut dalam
keadaan mati menghasilkan warna abu-abu kemudian akan diberi zat warna
pada selnya. Zat warna tersebut dapat berupa “Fast-Green” memberikan warna
hijau atau “Safranin” memberikan warna merah. Selain warna yang dihasilkan
berbeda, masing-masing jenis tumbuhan dikotil juga memiliki struktur dan
bentuk sel yang beda tetapi pada dasarnya kesamaan ciri-ciri sel yang tersusun

rapi dan beraturan. Oleh karena itd, penciptaan Tugas Akhir berlatar belakang

dan tersedia bermacam-macam Wwarna yang mendukung keberhasilan

menciptakan karya yang sesuai ide tersebut. Selain itu, karya ini akan berupa
hiasan dinding. Pemilihan hiasan dinding dilatar belakangi karena hasil dari
sulam mikroskopis batang tumbuhan dikotil berkaitan dengan keindahan alam
yang tidak dapat dilihat dengan mata telanjang sehingga penulis ingin
memampang nyata hasil karya tersebut. Oleh karena itu, hiasan dinding
merupakan produk yang cocok sebagaimana tujuan penulis ingin mengedukasi
orang lain tentang dunia sains melalui karya seni dan menunjukkan keindahan

makhluk ciptakan Tuhan dari sudut pandang yang berbeda.
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Dengan penjelasan yang sudah dijabarkan di atas, penulis ingin
menyampaikan pesan tentang ilmu biologi dan ilmu seni adalah suatu yang
saling bersangkutan. Secara sederhananya proses penelitian mikroskopis batang
tumbuhan dikotil menghasilkan data acuan karya seni tekstil yang akan dibuat.
Data acuan mikroskopis batang tumbuhan dikotil memiliki garis, bentuk,
warna, tekstur, dan gelap terang yang mana semua itu adalah unsur seni rupa.
Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa alam merupakan sumber
pengetahuan bagi para seniman dan alam merupakan sumber pengetahuan bagi
ilmuan. Penulis mengangkat tema ini sebagai pengingat bahwa manusia dengan

segala bidang, gelar, status ekonomi, atau yang lainnya adalah ciptaan sang

S

Maha Kuasa, semua makhl p. harus saling menghargai, menjaga, dan
akan kesetarag

melindungi serta mengedepé

ikiroskopis batang

a tersebut?

dinding.

c. Mewujudkan hasil penciptaan karya dengan tema mikroskopis batang
tumbuhan dikotil dalam karya sulam hiasan dinding.
2. Manfaat
a. Menjadi sarana untuk menuangkan konsep ide dan mengekspresikan
diri dengan karya tekstil.
b. Mengembangkan keterampilan dalam proses dan teknik pada
pengerjaan tekstil dengan mengeksplorasi bentuk mikroskopis batang

tumbuhan dikotil dalam karya sulam hiasan dinding.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



19

c. Menambah pengetahuan mengenai mikroskopis batang tumbuhan
dikotil yang ternyata memiliki nilai estetika agar senantiasa
mengedukasi masyarakat bahwa ilmu sains dan kesenian memiliki
kaitan sehingga diharapkan untuk saling menghargai dalam berbagai
profesi.

d. Sebagai media komunikasi antara penulis dan masyarakat luas untuk
menambah kepekaan dan kesadaran terhadap toleransi sesama makhluk
ciptaan Tuhan.

e. Sebagai media edukasi bagi masyarakat.

D. Metode Pendekatan dan Metode
1. Metode Pendekatan

enciptaan

Estetika
1 adalah estetika.

yang berarti
palkan hakekat

menembus kenyataan ke arah pengalaman transendental (sesuatu yang
melampaui pemahaman terhadap pengalaman biasa dan penjelasan
ilmiah). Nilai estetik tidak hanya sebatas indra penglihatan, tetapi telah
menjadi rohani yang hidup dalam diri yang kemudian menciptakan
kenikmatan-kenikmatan dalam memahaminya (Sachari, 2002: 62).
Menurut De Witt H. Parker (dalam Kartika, 2004: 151) karya seni adalah
sarana kehidupan estetik, maka dengan karya seni kemampuan dan
pengalaman estetik menjadi bertambah kental serta menjadi milik bersama

sebagai nafas dan jiwa masyarakat. Demikian juga tiap karya seni menjadi
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pangkal eksperimen baru yang menyebabkan ungkapan seni dari
kehidupan ke taraf semakin tinggi. Jelas bahwa suatu konsep yang lengkap
tentang kesenian yang harus meliputi keawetan dan komunikasi ungkapan.
2. Metode Penciptaan

Penciptaan karya ini menggunakan metode perancangan atau
pencipaan seni kriya (Pre-factum, Practice-led Research). Pre-factum ini
lebih mengacu pada isu dan permasalahan yang ditemukan di masyarakat
atau di lapangan serta mengacu pada tujuan penelitiannya. Tujuan
penelitian yang dirancang mengacu pada topik penelitian serta
menggambarkan tindakan dan aktivitas jawaban ilmiah penelitian.

Practice-Ied Research merupdRan jenis tulisan ilmiah dari hasil penelitian

Ner evansi/dan korelasin

sendiri. h satu model

metode penelitian seni Kui

berikut:

a. Tahap pertama adalah praperancangan. Praperancangan memuat riset
pendahuluan sebagai riset penjajakan dalam mengeksplorasi isu-isu
yang relevan yang ada di masyarakat. Tema dan topik riset yang relevan
dengan isu dan permasalahan di lapangan yang akan diangkat. Pada
tahap ini peneliti mengembangkan imajinasi dan gagasannya dengan
merasionalisasikannya melalui referensi data pustaka, teori, maupun

produk karya-karya sejenis yang ada sebelumnya dengan berbagai
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persoalannya. Dengan demikian, semua yang ada pada tahap pertama
ini memberikan gambaran tujuan dan kosep dasar penelitian yang akan
dilakukan.

b. Tahap kedua adalah perancangan. Perancangan memuat deskripsi
verbal dari hasil analisis fenomena seperti yang telah dilakukan pada
tahap pertama, dituangkan menjadi ide gagasan visual (konsep bentuk)
dengan pertimbangan beberapa aspek dan unsur-unsur penciptaan karya
seni yang relevan. Unsur-unsur penciptaan baik yang berhubungan
dengan aspek humanis maupun aspek teknis yang terkait dengan karya

yang dibuat. Dengan mewujudkan gagasan visual tersebut, kemudian

menjadi suatu bentuk prg ang dibangun dari berbagai aspek

gsi, dan makna karya yang akan

proses visualisasi

Y ,.\4
. Tallap/Ketiga adalah pe )‘r‘ erWUJudan

pdel | secara ', Sfail b n yang dengan nilai,

dan maknay 1 I" I'<an eva as uji kelayakan
\O/A . .

. yang t _ asil evaluasi

1 kan n penegaskan aran kualitas

dila n Dengan

dilakuakan melalui
nikasi, apresiasi, dan
pemaknaan karya yang~dibuat-dpakah sudah sesuai target dan tujuan
penciptaannya atau belum. Pada tahap ini terjadi evaluasi yang kedua
yakni deskripsi kualitas problematika dan gambaran manfaat hasil
penelitian penciptaan yang dilakukan dapat dikomunikasikan kepada

khalayak ramai.
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Eksplorasi ide gagasan, tujuan, dan bentuk melalui

penggambaran jiwa, pengamatan lapangan dan
penggalian sumber referensi dan informasi.

. J

( )

[ Pra perancangan ]{

Penggalian sumber dan referensi, landasan teori
serta acuan visual (bentuk 2D atau 3D).

\

( A

Deskripsi verbal dan hasil analisis fenomena yang
ada, dituangkan menjadi ide gagasan visual
dengan pertimbangan beberapa aspek.

njadi suatu bentuk
g dukungan berbagai

4

Visualisasted@del secafadetailhye dasar kuran
denga k Aennyya

an SES N Allarslne (A
SN/~

\ J

[ Perancangan ]{

4 )

Perwujudan gagasan

prototype yang diba
aspek. ’

~N

r
)
\

[ Perwujudan

Z

ibuat.

\

Evaluasi adap wyju a yang telal

maknaan

Penyajian ]

Gambar 1. 1 Skema Practice Based Research
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Tema, isu
» permasalahan,
dan tujuan
» [ Konsep ]

» [ Gagasan visual ]
¥

Unsur atau aspek
penunjang

$

Model prototype
(sketsa atau
maket)

) ¥

Kualitas
problematik

&>

Arti, nilai,
fungsi, dan
makna.
Interelasinya
dengan
kehiduapan
masyarakat

secara luas.

(Sumber: Buku Metodologi Penilitian Penciptaan Karya , 2021, Hendriana)

Dikembangkan oleh penulis
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